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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan gaya kognitif 
siswa pada model project based learning dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas XI Sekolah 
Menengah Kejuruaan Negeri 1 Majalengka 2021/2022. Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara acak yaitu diperoleh kelas XI-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-2 sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah tiap kelas 33 orang dan 36 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket dan tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
dan gaya kognitif siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model project based learning dengan 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kelas yang memperoleh model project based 
learning lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan pada model 
project based learning siswa diberikan kebebasan untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek 
secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada 
orang lain. 

 
Kata Kunci : Kemampuan pemecahan masalah, gaya kognitif, project based learning 

Abstract 
This study aims to determine differences in problem-solving abilities and cognitive styles of students in 
the project based learning model with conventional learning. This research is a quantitative research with 
an experimental approach. The population in this study is class XI of State Vocational High School 1 
Majalengka 2021/2022. The sampling technique was carried out randomly, namely class XI-1 as the 
experimental class and class XI-2 as the control class with a total of 33 people and 36 people in each class. 
The instruments used in this study were questionnaires and tests. The results showed that there were 
differences in problem-solving abilities and students' cognitive styles between the experimental class using 
the project based learning model and the control class using conventional learning. Classes that get a 
project based learning model are better than conventional learning. This is because in the project based 
learning model students are given the freedom to plan learning activities, carry out projects 
collaboratively, and ultimately produce work products that can be presented to others. 
 
Keywords : Problem solving ability, cognitive style, project based learning 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting, dimana pertumbuhan ekonomi 

Indonesia telah menjadi kekuatan ekonomi baru (Kurniawan & Managi, 2018). Hal tersebut 

berdampak pada beragamnya pekerjaan yang muncul. SMK hadir untuk memberikan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan bidang kompetensinya masing-masing (Haybi Barak & Shoshana, 2020). 

https://ejournal.papanda.org/index.php/jp
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Sehingga siswa SMK harus diberikan pengetahuan konseptual, prosedural, dan disposisional 

tertentu sesuai bidang kejuruannya (Billett, 2013), tetapi Stakeholders SMK mengalami kesulitan 

untuk menentukan model pembelajaran yang efektif (Placklé et al., 2020). Pandemik yang masih 

berlangsung saat ini memberikan dampak yang besar terhadap proses Pendidikan di Indonesia. 

Proses pembelajaran yang tadinya tatap muka berubah menjadi pembelajaran berbasis online. 

Project based learning diharapkan menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang bisa dilaksanakan 

di SMK.  

Pembelajaran matematika di SMK perlu penyesuaian untuk memfasilitasi kompetensi 

ditempat kerja (Frejd & Muhrman, 2020). Guru perlu merancang pembelajaran matematika pada 

situasi nyata agar belajar matematika menjadi lebih bermakna (Dias, 2015). Supaya siswa mampu 

beradaptasi dilingkungan kerjanya dengan baik (Fatimah et al., 2020). PjBL telah ada selama 

bertahun-tahun dan telah diimplementasikan pada bidang kedokteran, teknik, pendidikan, 

ekonomi, dan bisnis (Capraro & Slough, 2013). Proses PjBL bertujuan untuk terus mengurangi 

kesenjangan antara kompetensi yang dikembangkan dan kompetensi yang dibutuhkan di 

masyarakat (Lima et al., 2017). PjBL memungkinkan siswa learning by doing dan menerapkan ide-

ide dalam aktivitas dunia nyata yang mirip dengan aktivitas yang dilakukan oleh profesional (Krajcik 

& Blumenfeld, 2006; Petrosino, 2004).  

PjBL merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan pendekatan 

konstruktivis (Kokotsaki et al., 2016; Pinho-Lopes & Macedo, 2016; Tsybulsky et al., 2020). 

Aktivitas konstruktif yaitu pengetahuan diinterpretasikan, terstruktur, dan disesuaikan dengan 

situasi baru (Vye et al., 1997). Proses tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa 

(Greenier, 2020a). Tentunya dengan tujuan utama para siswa tidak hanya menguasai konsep-konsep 

matematika tetapi memiliki kemampuan menerapkannya pada kehidupan (Niss, 1994). Menguasai 

matematika artinya siswa memiliki kompetensi seperti problem solving, mathematical reasoning, 

procedural fluency dan conceptual understanding (Niss, 2003). Problem solving sangat penting 

dikuasai oleh siswa ketika belajar matematika. 

George Polya seorang matematikawan dan pendidik matematika terkemuka, mungkin nilai 

terbesar yang bisa diperoleh dari pembelajaran matematika adalah problem solving (Scandura, 

1974). Siswa tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tetapi perlu menunjukkan keterampilan 

kognitif tingkat tinggi untuk berhasil menyelasaikan masalah (Wong, 1992). Siswa dengan 

kemampuan rendah banyak menghadapi kendala selama proses menyelesaikan masalah, mereka 

menyerah tanpa melihat manfaat ketika berhasil menyelesaikan masalah  (Wilburne & Dause, 2017). 

Salah satu faktor yang melakat pada siswa dan menjadi penunjang keberhasilan dalam problem 

solving yaitu cognitive style (Chrysostomou et al., 2011).  

Cognitive style berperan sebagai strategi, preferensi, dan sikap yang menjadi ciri khas individu 

dalam proses memecahkan masalah (Pithers, 2002). Cognitive style menjadi prediktor untuk 

memprediksi prestasi belajar matematika siswa (Arnup et al., 2013; Sternberg & Grigorenko, 1997). 

Problem solving sangat dipengaruhi oleh cognitive style (Garrett, 1989; Kholid et al., 2020). Field 

independent dianggap tidak membatasi pembelajarannya pada lingkungan terdekatnya dan 

cenderung analitik, peserta didik Field dependent adalah siswa yang sebagian besar bergantung pada 

materi yang diberikan, cenderung pasif dan lingkungan sosial sangat berpengaruh besar terhadap 

cara berpikir (Muhammad et al., 2015; Witkin et al., 1977a).  
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PjBL pada penelitian spesifik untuk meningkatkan pencapaian geometri siswa SMK. Karena 

geometri kurang disukai oleh siswa karena bersifat abstrak dan mengandung banyak rumus dan 

simbol (Doli & Armiati, 2020). Geometri juga masih menjadi bagian yang tidak mudah dipelajari 

oleh siswa (T. H. Tan et al., 2015), dan memiliki keterbatasan menyelesaikan masalah geometri 

(Cesaria & Herman, 2019) Berdasarkan data pusat penilaian pendidikan Indonesia, pencapaian 

geometri tahun 2017 dan 2018 cenderung menurun (Puspendik, 2018). Masalah dalam PjBL pada 

penelitian ini merupakan masalah-masalah konsep geometri. Masalah didefinisikan sebagai 

kesenjangan antara keadaan sekarang dan keadaan yang diinginkan, problem solving merupakan 

cara meminimalkan kesenjangan tersebut (C.-S. Tan et al., 2019). Masalah tersebut bersifat 

kompleks yang sesuai dengan konteks nyata (Branch, 2015; King & Smith, 2020; MacLeod & van 

der Veen, 2020a) dan masalah yang disajikan biasanya tidak dapat segera dijawab, terbuka dan 

kadang tidak dapat dipecahkan dan memerlukan investigasi (Bishara, 2016; Özcan, 2016). 

Masalah kompleks pada Matematika secara khusus mengacu pada kesiapan matematis siswa 

(Gill et al., 2010), ketika siswa kurang memiliki pengetahuan inti matematika berakibat 

ketidakmampuan melakukan operasi akurat (Fitzmaurice et al., 2019). PjBL sukses dilaksanakan 

ketika siswa memiliki pemahaman konseptual yang mendalam tetapi mungkin merugikan bagi siswa 

yang memiliki pengetahuan dangkal (Holmes & Hwang, 2016). PjBL dengan praktik pedagogis 

yang ambisius, meskipun tidak diragukan lagi efektif di ruang kelas tertentu, tetapi tidak berdampak 

positif pada sikap siswa terhadap matematika (Sonnert et al., 2015), dan yang terpenting PjBL harus 

sesuai dengan kebutuhan siswa pada institusi mereka (Evans et al., 2018). Sehingga praktek PjBL 

di samping memperhatikan kemampuan siswa secara kognitif harus juga memperhatikan institusi 

tempat mereka berada. 

Penelitian terdahulu terkait PjBL memberikan hasil positif terhadap peningkatan   

kemampuan kognitif siswa. Penelitian pada Pendidikan tinggi berhasil meningkatkan kemampuan 

kogntif, tetapi perlu diselidiki lebih lanjut proses pembelajaran, kualitas instrumen pengukuran dan 

analisis data juga harus ditingkatkan (Guo et al., 2020). Posisi penelitian ini adalah untuk 

melanjutkan saran dari penelitian yang telah dilakukan tersebut yaitu memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran. Penelitian lainnya pada siswa SMK di Taiwan, bahwa PjBL dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan afektif meningkatkan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah 

(Chiang & Lee, 2016). Posisi penelitian ini untuk membuktikan apakah PjBL berhasil meningkatkan 

problem solving pada konteks siswa SMK di Indonesia. Terakhir hasil penelitian di Indonesia pada 

tahun 2020 oleh Fajra & Novalinda, (2020) bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kompetensi produktif siswa SMK. Matematika merupakan bagian dari 

kompetensi non-produktif, sehingga perlu dikaji apakah PjBL memberikan dampak positif 

terhadap kompetensi non-produktif. 

Pembelajaran matematika di SMK banyak dipengaruhi hal-hal yang bersifat pragmatis 

(Effendi, 2017). Sehingga kurikulum matematika di SMK hanya terdiri dari materi, aktivitas saja, 

dan tidak fokus pada materi ajar yang dibutuhkan di lapangan, tidak koheren dan sulit 

diimplementasikan di kelas baik secara vertikal maupun horizontal serta jauh dari pembelajaran 

bermakna (Effendi, 2014). Matematika sebagai mata pelajaran yang menunjang kompetensi 

produktif siswa. Karena matematika di tempat kerja dianggap bukan sebagai matematika (Bakker 

et al., 2014). Berdasarkan uraian tersebut pembelajaran matematika di SMK perlu melakukan 
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kontekstualisasi agar materi ajar dan proses pembelajarannya mampu memenuhi kebutuhan dunia 

kerja 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu kelas XI Sekolah Menengah Kejuruaan Negeri 1 Majalengka 2021/2022. 

Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak yaitu diperoleh kelas XI-1 sebagi kelas 

eksperimen dan kelas XI-2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah tiap kelas 33 orang dan 36 orang. 

Teknik pengumpulan data mengunakan tes dan angket, sementara untuk analisis data menggunakan 

uji Independent Sample T test dan uji Mann Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum diberikan perlakuan yang berbeda saat pembelajaran baik pada kelas ekperimen 

maupun kelas kontrol, maka diberikan terlebih dahulu soal pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal Problem Solving antara kedua kelas tersebut. Setelah data pretest diperoleh selanjutnya dilakukan 

uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan homogenitas untuk menentukan statistik yang 

digunakan apakah menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik. Berdasarkan uji 

prasyarat diperoleh data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji parametrik 

menggunakan uji Independent Sampel T-Test diperoleh hasil sebagai berikut 

Tabel 1. Hasil Uji-t  Data Pretest 

 
t-test for Equality of Means 

Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Hasil  
Equal variances assumed 58 .074 2.20000 
Equal variances not assumed 57.727 .074 2.20000 

 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa nilai signifikansi diperoleh yaitu 0,074. Nilai 

signifikansi > 0,05 menunjukan bahwa H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pretest pada 

kedua kelas baik itu kelas ekperimen maupun kelas kontrol untuk kemampuan awal Problem Solving 

kedua kelas tersebut tidak ada perbedaan secara signifikan antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran matematika melalui model Project Based Learning dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional, itu artinya kemampuan awal kedua kelas sama sebelum diberikan 

perlakuan.  

Setelah dilakukan pretest maka selanjutnya proses pembelajaran berlangsung, pada saat 

pembelajaran inilah diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas ekperimen pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dan pada kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah pembelajaran berlangsung selama 4 

pertemuan selanjutnya dilakukan posttest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir 

problem solving siswa baik kelas ekperimen maupun kelas kontrol. Setelah data posttest diperoleh, 

selanjutnya dilakukan kembali uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan uji prasyarat diperoleh data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya data di 

analisis menggunakan uji Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS sebagai berikut  
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Tabel 2. Hasil Uji-t  Data Posttest 

 
t-test for Equality of Means 
Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Hasil  
Equal variances assumed 58 .000 14.43333 
Equal variances not assumed 57.547 .000 14.43333 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa nilai signifikansi diperoleh yaitu 0,000. Nilai signifikansi 

< 0,05 menunjukan bahwa Ha diterima atau Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan problem solving siswa yang menggunakan model project based learning dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kelas yang menggunakan model pembelajaran project 

learning lebih baik dibandingkan kelas konvensional. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran kelas 

eksperimen, siswa diberikan LKPD (lembar kerja peserta didik) secara berkelompok, siswa 

mendiskusikan jawaban yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD 

tersebut. Diskusi dapat melatih siswa untuk mengungkapkan gagasan, ide dan mengkontruksi 

konsep dari materi dengan anggota kelompoknya. Project based learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas 

belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja 

yang dapat dipresentasikan kepada orang lain (Greenier, 2020b; Jacobsen & Børsen, 2019; 

Kokotsaki et al., 2016; MacLeod & van der Veen, 2020b). Pada tahap ini peran guru adalah 

mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berfikir, 

mendorong dan menyimak dengan hati-hati, ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan 

tertulis, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali dalam diskusi, serta 

memonitor, menilai dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif yang dapat 

dipresentasikan sehingga kemampuan problem solving siswa meningkat. Sedangkan pada kelas kontrol 

hanya memperoleh pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya hasil yang diperoleh dari analisis data angket Cognitive Style menunjukan bahwa 

siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengan model Project Based Learning lebih baik 

dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Hasil analisis data ditunjukkan 

menggunakan uji Mann Whitney sebagai berikut 

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney Skala Cognitive Style 

Test Statisticsa 

 Cognitive Style 

Mann-Whitney U 191.000 
Wilcoxon W 656.000 
Z -3.830 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelas 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 0,000. Berdasarkan 

hasil uji beda dua rerata tersebut bahwa nilai asymp. sig.(2-tailed) < 0,05, maka  Ha diterima. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan Cognitive Style siswa yang memperoleh pembelajaran matematika 

menggunakan model Project Based Learning lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

adanya diskusi dan presentasi kelompok di depan kelas, sehingga dapat menimbulkan rasa percaya 
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diri yang baik, tidak takut menghadapi situasi baru, dapat bekerjasama, dapat bertanggungjawab, 

kreatif, dan berani mengemukakan pendapatnya mengenai penyelesaian permasalahan yang ada 

selama pembelajaran berlangsung. Suasana belajar sangat mempengaruhi Cognitive Style siswa. 

Suasana belajar yang kondusif dapat menumbuhkembangkan Cognitive Style yang positif bagi siswa. 

Oleh karena itu guru dituntut agar mampu memberikan suasana yang kondusif bagi siswa dalam 

belajar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan problem solving dan 

gaya kognitif siswa yang memperoleh pembelajaran model project based learning lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 

pada model project based learning siswa diberikan kebebasan untuk merencanakan aktivitas belajar, 

melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat 

dipresentasikan kepada orang lain. Penggunaan model pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif 

bagi pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kemampuan problem solving siswa. 
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